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Abstract 

 

This study aims to analyze the role of vegetative ground cover in reducing erosion rates and 

increasing water infiltration on sloped lands. The method employed was a field experiment with 

three treatments: bare land without cover, land planted with vetiver grass, and land planted with 

leguminous cover crops. The results indicate that vegetative ground cover significantly reduced 

erosion rates by up to 65% and increased water infiltration rates to more than twice that of bare 

land. Vetiver grass was found to be more effective than legumes in strengthening soil structure and 

improving soil physical properties. These findings highlight the importance of utilizing vegetative 

ground cover as a conservation strategy to maintain soil productivity and preserve water resources. 

The implementation of vegetative cover is highly recommended for sustainable land management, 

especially in erosion-prone areas. 

 

Keywords: Vegetative Ground Cover, Soil Erosion, Water Infiltration, Soil Conservation, Vetiver 

Grass. 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran vegetasi penutup tanah dalam menekan laju erosi 

dan meningkatkan infiltrasi air pada lahan miring. Metode yang digunakan adalah eksperimen 

lapangan dengan tiga perlakuan, yaitu lahan tanpa vegetasi penutup, lahan dengan penanaman 

rumput vetiver, dan lahan dengan penanaman legum penutup tanah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa vegetasi penutup tanah secara signifikan mengurangi laju erosi hingga 65% dan 

meningkatkan laju infiltrasi air hingga lebih dari dua kali lipat dibandingkan lahan tanpa vegetasi. 

Rumput vetiver memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan legum dalam memperkuat 

struktur tanah dan memperbaiki sifat fisik tanah. Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan 

vegetasi penutup tanah sebagai strategi konservasi untuk menjaga produktivitas tanah dan 

kelestarian sumber daya air. Implementasi vegetasi penutup tanah sangat direkomendasikan untuk 

pengelolaan lahan berkelanjutan, khususnya di wilayah rawan erosi. 

 

Kata Kunci: Vegetasi Penutup Tanah, Erosi Tanah, Infiltrasi Air, Konservasi Tanah, Rumput 

Vetiver. 
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PENDAHULUAN 

Laju erosi tanah yang tinggi merupakan salah satu 

permasalahan lingkungan yang sering dihadapi di wilayah 

beriklim tropis seperti Indonesia. Erosi dapat menyebabkan 

degradasi lahan, penurunan produktivitas tanah, hingga 

sedimentasi pada badan air yang mengganggu ekosistem 

perairan. Salah satu faktor utama yang mempercepat erosi 

adalah hilangnya vegetasi penutup tanah akibat aktivitas 

manusia seperti pembukaan lahan, pertanian intensif, dan 

deforestasi (Lal, 2001). Tanpa perlindungan vegetatif, tanah 

menjadi lebih rentan terhadap pukulan butiran hujan dan 

limpasan permukaan yang dapat mengikis partikel tanah 

secara cepat. 

Vegetasi penutup tanah berperan penting dalam 

menjaga stabilitas tanah melalui beberapa mekanisme. Akar 

tanaman membantu memperkuat struktur tanah, sementara 

bagian atas tanaman seperti daun dan batang mampu 

meredam energi kinetik hujan dan mengurangi kecepatan 

aliran permukaan (Morgan, 2005). Selain itu, vegetasi 

mampu meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah sehingga 

mengurangi jumlah air yang mengalir di permukaan dan 

membawa partikel tanah. Dengan demikian, keberadaan 

vegetasi penutup tanah tidak hanya mengurangi laju erosi, 

tetapi juga meningkatkan cadangan air tanah. 

Vegetasi juga berkontribusi terhadap pembentukan 

struktur tanah yang stabil. Akar tanaman berperan dalam 

pembentukan agregat tanah, yaitu partikel-partikel tanah 

yang menyatu membentuk gumpalan stabil dan tahan 

terhadap erosi (Bronick & Lal, 2005). Selain itu, bahan 

organik dari seresah yang dihasilkan vegetasi dapat 

meningkatkan porositas dan kapasitas tanah menahan air. 

Penelitian menunjukkan bahwa tanah yang memiliki 

tutupan vegetatif menunjukkan tingkat infiltrasi yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang gundul 

(Wischmeier & Smith, 1978). 

Dalam konteks konservasi tanah dan air, pemanfaatan 

vegetasi penutup tanah menjadi strategi yang efektif dan 

ramah lingkungan. Praktik-praktik seperti penanaman cover 

crop, agroforestry, dan sistem pertanian konservasi telah 

terbukti mampu mengurangi kehilangan tanah secara 

signifikan serta mempertahankan produktivitas lahan dalam 

jangka panjang (FAO, 2017). Vegetasi juga memiliki nilai 

ekologis lainnya, seperti penyediaan habitat bagi fauna 

tanah dan penyerapan karbon. 

Kendati demikian, implementasi vegetasi penutup 

tanah sering kali menghadapi berbagai kendala di lapangan, 

seperti keterbatasan lahan, kurangnya pengetahuan petani, 

serta faktor ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang terintegrasi antara aspek ekologis, sosial, 

dan kebijakan dalam mendorong pemanfaatan vegetasi 

penutup tanah secara berkelanjutan (Pretty et al., 2006). 

Peran lembaga pemerintah dan swadaya masyarakat dalam 

sosialisasi dan pendampingan teknis sangat penting untuk 

memperluas penerapan metode ini. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran strategis 

vegetasi penutup tanah dalam mengendalikan erosi dan 

meningkatkan infiltrasi air. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam upaya 

konservasi sumber daya tanah dan air, serta mendukung 

pembangunan pertanian berkelanjutan. Dengan pemahaman 

yang lebih baik mengenai mekanisme kerja vegetasi dalam 

melindungi tanah, diharapkan praktik-praktik pengelolaan 

lahan ke depan semakin adaptif terhadap perubahan iklim 

dan tekanan penggunaan lahan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Vegetasi penutup tanah memainkan peranan yang 

sangat penting dalam sistem ekologi tanah, terutama dalam 

upaya menekan laju erosi dan meningkatkan kemampuan 

tanah dalam menyerap air. Penelitian menunjukkan bahwa 

tutupan vegetatif seperti rumput, semak, dan tanaman 

penutup tanah mampu meredam energi kinetik butiran hujan 

sehingga mengurangi daya hancur terhadap permukaan 

tanah. Selain itu, akar tanaman meningkatkan stabilitas 

agregat tanah yang pada gilirannya memperkuat struktur 

tanah agar tidak mudah tererosi oleh limpasan permukaan. 

Erosi tanah merupakan proses alami yang dipercepat 

oleh kegiatan manusia seperti pembukaan lahan tanpa 

konservasi yang memadai. Tanah yang terbuka tanpa 

pelindung vegetatif sangat rentan terhadap proses erosi oleh 

air dan angin. Menurut Morgan, keberadaan vegetasi 

mampu mengurangi kecepatan aliran permukaan dan 

meningkatkan kapasitas infiltrasi, sehingga memperkecil 

potensi terjadinya erosi. Dengan demikian, vegetasi tidak 

hanya berfungsi sebagai pelindung fisik, tetapi juga sebagai 

agen pengatur siklus air dalam tanah. 

Jenis vegetasi yang digunakan sebagai penutup tanah 

juga berpengaruh terhadap efektivitasnya dalam menekan 

erosi. Tanaman berakar serabut seperti rumput vetiver dan 

legum penutup tanah seperti Mucuna pruriens atau 

Calopogonium mucunoides dikenal memiliki kemampuan 

tinggi dalam menstabilkan tanah. Akar yang menjalar luas 

dan padat mampu membentuk jaringan biologis yang kuat 

dalam tanah. Selain itu, daun dan seresah yang dihasilkan 

tanaman tersebut meningkatkan bahan organik tanah yang 

sangat penting bagi struktur dan porositas tanah. 

Vegetasi juga meningkatkan infiltrasi air melalui 

peningkatan ruang pori dalam tanah akibat aktivitas akar dan 

penambahan bahan organik. Penelitian oleh Bronick dan Lal 

menunjukkan bahwa tanah dengan kandungan bahan 
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organik tinggi dan aktivitas biologis yang intens 

menunjukkan tingkat infiltrasi yang lebih baik daripada 

tanah yang gundul. Hal ini menunjukkan bahwa vegetasi 

tidak hanya melindungi permukaan tanah, tetapi juga 

memperbaiki sifat fisik tanah secara menyeluruh. 

Dalam praktiknya, berbagai teknik konservasi tanah 

telah mengintegrasikan penggunaan vegetasi penutup, 

seperti sistem agroforestry, terasering dengan rumput 

penguat, dan penanaman tanaman penutup antara barisan 

tanaman utama. FAO menyebutkan bahwa metode ini sangat 

efektif dalam menjaga kesuburan tanah dan keberlanjutan 

produksi pertanian, khususnya di lahan-lahan miring dan 

rentan erosi. Praktik-praktik ini juga memiliki nilai tambah 

berupa peningkatan keanekaragaman hayati dan penyerapan 

karbon. 

Penelitian lain oleh Pretty dan rekan-rekannya 

membuktikan bahwa sistem pertanian yang memanfaatkan 

vegetasi penutup secara konsisten dapat meningkatkan hasil 

panen sekaligus menjaga keberlanjutan sumber daya tanah 

dan air. Oleh karena itu, penting untuk mendorong 

penggunaan vegetasi penutup tanah tidak hanya sebagai 

strategi konservasi lingkungan, tetapi juga sebagai 

pendekatan untuk meningkatkan ketahanan sistem pertanian 

dalam jangka panjang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

lapangan yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh vegetasi 

penutup tanah terhadap laju erosi dan infiltrasi air pada 

lahan miring. Lokasi penelitian dipilih di daerah dengan 

kondisi topografi berbukit dan jenis tanah yang rentan 

terhadap erosi, sehingga dapat memaksimalkan pengamatan 

perubahan yang terjadi akibat perlakuan vegetasi penutup. 

Penentuan lokasi dilakukan secara purposive berdasarkan 

karakteristik tanah, kemiringan lahan, serta ketersediaan 

lahan untuk percobaan. 

Desain penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan utama yaitu: lahan 

tanpa vegetasi penutup (kontrol), lahan dengan penanaman 

rumput vetiver, dan lahan dengan penanaman legum 

penutup tanah (misalnya Mucuna pruriens). Setiap 

perlakuan diulang tiga kali untuk mendapatkan data yang 

representatif. Plot percobaan masing-masing berukuran 5 x 

10 meter dengan jarak antar plot cukup untuk menghindari 

pengaruh silang antar perlakuan. 

Pengukuran laju erosi dilakukan menggunakan alat 

pengumpul erosi (erosion collector) yang dipasang di bagian 

bawah setiap plot untuk mengumpulkan sedimen hasil erosi 

selama periode pengamatan. Sedimen yang terkumpul 

diukur beratnya setiap kali hujan besar terjadi selama masa 

percobaan, kemudian dihitung rata-rata laju erosi dalam 

satuan ton per hektar per tahun. Data ini dianalisis untuk 

membandingkan efektivitas perlakuan vegetasi dalam 

menekan erosi. 

Sementara itu, pengukuran infiltrasi air dilakukan 

dengan metode infiltrometer lubang tunggal (single ring 

infiltrometer). Infiltrometer dipasang di setiap plot untuk 

mengukur laju masuknya air ke dalam tanah. Pengukuran 

dilakukan pada awal, tengah, dan akhir musim hujan guna 

melihat perubahan infiltrasi sepanjang waktu dan pengaruh 

perlakuan vegetasi terhadap kemampuan tanah menyerap 

air. Hasil infiltrasi direkam dalam satuan milimeter per jam. 

Selain itu, sifat fisik tanah seperti tekstur, kadar bahan 

organik, dan porositas juga diukur sebagai variabel 

pendukung yang dapat mempengaruhi laju erosi dan 

infiltrasi air. Sampel tanah diambil dari tiap plot pada 

kedalaman 0-20 cm sebelum dan sesudah perlakuan untuk 

analisis laboratorium. Data ini penting untuk menjelaskan 

perubahan karakteristik tanah akibat keberadaan vegetasi 

penutup. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis varians 

(ANOVA) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan antar perlakuan dalam menekan laju erosi dan 

meningkatkan infiltrasi air. Jika hasil ANOVA menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut Duncan pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, analisis 

korelasi juga dilakukan untuk melihat hubungan antara 

variabel fisik tanah dengan laju erosi dan infiltrasi. 

Selama penelitian, dilakukan juga pemantauan kondisi 

vegetasi secara berkala untuk memastikan pertumbuhan 

tanaman penutup tanah optimal dan tidak mengalami 

gangguan signifikan seperti serangan hama atau kekurangan 

air. Pemeliharaan minimal dilakukan berupa penyiraman 

dan penyiangan gulma. Hal ini bertujuan agar hasil 

penelitian mencerminkan efektivitas vegetasi penutup 

dalam kondisi yang mendekati ideal. 

Dengan metode tersebut, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan data yang valid dan komprehensif 

mengenai peran vegetasi penutup tanah dalam konservasi 

tanah dan air. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

menjadi dasar rekomendasi teknis bagi petani, pengelola 

lahan, dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan praktik 

konservasi berbasis vegetasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

vegetasi penutup tanah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap penurunan laju erosi pada lahan miring. 

Plot tanpa vegetasi penutup (kontrol) mengalami laju erosi 

tertinggi, dengan rata-rata sebesar 12,5 ton per hektar per 
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tahun. Sebaliknya, plot yang ditanami rumput vetiver 

menunjukkan penurunan erosi hingga 65% dibandingkan 

kontrol, sedangkan plot dengan legum penutup tanah 

mencatat penurunan sekitar 55%. Hal ini menegaskan bahwa 

keberadaan vegetasi secara efektif melindungi permukaan 

tanah dari pengikisan oleh air hujan. 

Penurunan laju erosi tersebut disebabkan oleh berbagai 

mekanisme yang dimiliki oleh vegetasi penutup tanah. Akar 

tanaman berfungsi memperkuat struktur tanah dan mengikat 

partikel-partikel tanah sehingga sulit terlepas akibat aliran 

air. Di samping itu, bagian daun dan batang meredam energi 

jatuhnya butiran hujan sehingga mengurangi dampak 

langsung ke tanah. Fenomena ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan Morgan (2005) tentang peran penting tutupan 

vegetatif dalam konservasi tanah. 

Pengukuran infiltrasi air juga menunjukkan hasil yang 

positif pada perlakuan vegetasi. Laju infiltrasi pada plot 

kontrol rata-rata hanya 5 mm/jam, sementara pada plot 

rumput vetiver meningkat menjadi 12 mm/jam dan pada plot 

legum penutup tanah mencapai 10 mm/jam. Peningkatan 

infiltrasi ini berkontribusi pada berkurangnya limpasan 

permukaan yang menjadi penyebab utama erosi. 

Peningkatan infiltrasi juga berpotensi menambah cadangan 

air tanah sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

selama musim kemarau. 

Perbedaan laju infiltrasi yang signifikan antara 

perlakuan ini juga dapat dikaitkan dengan perubahan sifat 

fisik tanah. Tanah pada plot vegetasi menunjukkan 

peningkatan porositas dan kadar bahan organik. Aktivitas 

akar dan akumulasi bahan organik dari daun-daun yang 

gugur meningkatkan ruang pori dan kestabilan agregat tanah. 

Bronick dan Lal (2005) menekankan pentingnya bahan 

organik tanah sebagai faktor kunci dalam memperbaiki 

struktur dan kemampuan infiltrasi. 

Jenis vegetasi penutup juga memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap efektivitas konservasi tanah dan air. 

Rumput vetiver yang memiliki akar serabut padat dan dalam 

terbukti lebih efektif dalam menekan erosi dan 

meningkatkan infiltrasi dibandingkan legum penutup tanah 

yang akarnya cenderung lebih dangkal. Hal ini menunjukkan 

bahwa karakteristik akar tanaman merupakan salah satu 

faktor penentu utama dalam efektivitas vegetasi penutup 

tanah. 

Selain aspek teknis, pemeliharaan dan pertumbuhan 

vegetasi selama penelitian juga mempengaruhi hasil. 

Pertumbuhan rumput vetiver yang stabil dan kuat sepanjang 

masa percobaan menjadikan perlakuan ini lebih optimal 

dalam menjalankan fungsi konservasinya. Sebaliknya, 

legum penutup tanah menunjukkan fluktuasi pertumbuhan 

terutama akibat kompetisi dengan gulma, yang sedikit 

mengurangi efektivitasnya. 

Korelasi antara kadar bahan organik tanah dengan laju 

infiltrasi juga ditemukan cukup kuat, menunjukkan bahwa 

peningkatan bahan organik berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan tanah menyerap air. Oleh karena itu, 

pengelolaan vegetasi penutup tanah yang baik tidak hanya 

mempertahankan permukaan tanah, tetapi juga memperbaiki 

kualitas tanah secara menyeluruh sehingga mendukung 

keberlanjutan fungsi ekologisnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi 

sebelumnya yang menegaskan manfaat vegetasi penutup 

tanah dalam konservasi tanah dan air. FAO (2017) 

menyatakan bahwa penggunaan tanaman penutup tanah 

merupakan salah satu strategi konservasi yang paling efisien 

dan ramah lingkungan di lahan pertanian maupun lahan 

kritis. Selain menekan erosi, vegetasi juga memberikan 

manfaat tambahan seperti peningkatan keanekaragaman 

hayati dan penyerapan karbon. 

Namun demikian, efektivitas vegetasi penutup tanah 

sangat tergantung pada pemilihan jenis tanaman yang tepat 

serta pengelolaan yang baik. Penggunaan tanaman dengan 

akar yang kuat dan perawatan yang memadai menjadi kunci 

keberhasilan dalam penerapan teknik konservasi ini. 

Tantangan praktis seperti gangguan hama, kondisi cuaca, dan 

keterbatasan sumber daya perlu diperhatikan untuk 

memastikan keberlanjutan manfaat konservasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 

vegetasi penutup tanah merupakan komponen penting dalam 

strategi konservasi lahan, khususnya pada lahan miring yang 

rawan erosi. Dengan kemampuan menekan laju erosi dan 

meningkatkan infiltrasi air secara signifikan, vegetasi 

penutup dapat membantu menjaga produktivitas tanah dan 

sumber daya air. Oleh karena itu, integrasi penggunaan 

vegetasi penutup dalam pengelolaan lahan harus menjadi 

prioritas dalam upaya pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Vegetasi penutup tanah terbukti memiliki peran yang 

sangat penting dalam menekan laju erosi pada lahan miring. 

Penelitian menunjukkan bahwa adanya tutupan vegetasi, 

seperti rumput vetiver dan legum penutup tanah, secara 

signifikan mengurangi jumlah sedimentasi yang terbawa 

oleh aliran air hujan. Dengan demikian, vegetasi penutup 

mampu melindungi permukaan tanah dari kerusakan dan 

kehilangan lapisan tanah produktif. 

Selain mengurangi erosi, vegetasi penutup tanah juga 

meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah. Hal ini terlihat 

dari peningkatan laju infiltrasi yang terjadi pada plot dengan 



11 

PENARIK: Jurnal Ilmu Pertanian dan Perikanan                                                              ISSN 3063-6469 (E)  

Volume 02, Nomor 03, Desember 2025  

 

 

tanaman penutup dibandingkan dengan plot tanpa vegetasi. 

Kemampuan infiltrasi yang lebih tinggi membantu 

mengurangi limpasan permukaan sekaligus meningkatkan 

cadangan air tanah yang sangat penting untuk pertumbuhan 

tanaman dan kestabilan ekosistem. 

Keberhasilan vegetasi dalam fungsi konservasinya 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik tanaman, terutama 

sistem perakaran yang kuat dan padat. Rumput vetiver, 

dengan akar yang dalam dan kuat, menunjukkan efektivitas 

lebih tinggi dalam memperkuat struktur tanah dibandingkan 

legum penutup tanah yang memiliki akar dangkal. Oleh 

karena itu, pemilihan jenis tanaman yang sesuai sangat 

penting dalam perencanaan konservasi tanah. 

Pengaruh positif vegetasi penutup terhadap sifat fisik 

tanah juga turut mendukung keberlanjutan fungsi ekologis 

lahan. Penambahan bahan organik dari tanaman dan 

aktivitas akar meningkatkan porositas dan kestabilan 

agregat tanah, sehingga tanah menjadi lebih tahan terhadap 

erosi dan mampu menyerap air dengan baik. Perbaikan sifat 

tanah ini merupakan manfaat jangka panjang dari penerapan 

vegetasi penutup. 

Walaupun begitu, keberhasilan implementasi vegetasi 

penutup tanah memerlukan pengelolaan dan pemeliharaan 

yang tepat agar tanaman dapat tumbuh optimal dan 

menjalankan fungsinya. Tantangan seperti serangan hama, 

persaingan gulma, dan faktor lingkungan harus diperhatikan 

agar konservasi berbasis vegetasi dapat berkelanjutan dan 

memberikan hasil maksimal. 

Secara keseluruhan, penggunaan vegetasi penutup 

tanah merupakan strategi efektif dalam menjaga kesuburan 

tanah dan konservasi sumber daya air, terutama di wilayah 

yang rawan erosi. Pengintegrasian metode ini dalam praktik 

pertanian dan pengelolaan lahan akan sangat membantu 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

pelestarian lingkungan. 
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